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ABSTRAK 

Makanan merupakan substansi yang diperlukan tubuh manusia, diluar air, obat-obatan, dan substansi-substansi 

lain pengobatan. Jajanan adalah makanan dan minuman yang diolah dan dijual dan atau disajikan siap untuk 

disantap serta dijual umum. Banyaknya jenis makanan jajanan untuk anak-anak yang dijual terutama di sekolah 

menggunakan pewarna dengan warna-warna yang mencolok. Namun terkadang zat pewarna yang terdapat pada 

jajanan tersebut merupakan zat pewarna yang penggunaannya tidak sesuai dengan fungsinya, seperti 

penggunaan zat pewarna tekstil untuk makanan contohnya rhodamin  B. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui penggunaan zat pewarna rhodamin B pada jajanan berwarna merah mencolok di SDN Kartini IV 

Kota Cirebon 

Metode Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif observasional yaitu untuk mengetahui 

kandungan rhodamin B pada jajanan berwarna merah mencolok yang dijual di SDNKartini IV Kota Cirebon 

serta mengidentifikasi pedagang dan macamdagangannya. Sampel yang diambil sebanyak 14 jenis jajanan, yang 

terdiri dari 13 jenis makanan dan 1 jenis minuman berwarna merah mencolok yang dijual di SDN Kartini IV 

Kota Cirebon. Identifikasi pewarna dilakukan dengan uji kualitatif menggunakan Kit Reagen Rhodamin  B di 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan Kabupaten Cirebon. hasil penelitian menunjukan dari 14 sampel jajanan 

sekolah berwarna merah mencolok yang diuji tidak ditemukan kandungan rhodamin B. Sebanyak 77.8% 

pedagang sudah memiliki pengetahuan dan sikap yang baik tentang penggunaan zat pewarna berbahaya pada 

makanan.  

 

Kata Kunci : Rhodamin B, Jajanan Berwarna 

 

ABSTRACT 

 

Background :There are many kinds of snacks for children sold especially at the school use the addictive 

substance which has the powerful colors. But, the addictive substance, especially dye substance in those snacks 

are seldom suitable with function as follows is using dye substance of textile for food, for example rhodamine B. 

The aim of research is To identify rhodamine B as banned synthetic red food colors in street food at Kartini IV 

Elementary School. The Methods a descriptive research in order to find out the content of rhodamine B of light 

red colours snacks and to identified vendors at Kartini IV Elemantary School. The sample of this research was 

14 snacks as follows are 13 kind of the food and a kind of beverage which have powerful colors, sold in Kartini 

IV Elemantary School. Identification of food color performed by paper rhodamine B kit reagen in environmental 

health laboratory Cirebon. the result is 14 samples examined were not found the content of rhodamine B in the 

snacks. 77.8% vendors have knowledge and attitude about dangerous addictive substance have been better. 
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Latar Belakang  

Berdasarkan definisi dari WHO, makanan 

merupakan substansi yang dibutuhkan oleh tubuh 

diluar air, obat-obatan, maupun substansi-substansi 

lain dalam pengobatan. Air tidak digolongkan 

sebagai makanan karena air adalah elemen vital 

dalam kehidupan manusia. Terdapat tiga fungsi 

makanan, pertama, makanan sebagai sumber energi 

berupa kalori yang  dihasilkan dari makanan adalah  

wujud energi. Kedua, makanan merupakan zat 

pembangun karena digunakan dalam pembangunan 

jaringan tubuh yang baru serta memelihara dan 

memperbaiki jaringan tubuh yang sudah tua. 

Fungsi ketiga, makanan sebagai zat pengatur 

karena makanan turut serta mengatur proses alami 

kimia dan proses faal dalam faal tubuh (Budiman 

Chandra, 2007). 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 942/Menkes/SK/VII/2003, 

makanan jajanan adalah makanan dan minuman 

yang diolah oleh pengrajin makanan di tempat 



penjualan dan atau disajikan sebagai makanan siap 

santap untuk dijual bagi umum.  

Makanan jajanan biasanya dipersiapkan dan dijual 

oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di tempat-

tempat keramaian umum lain yang langsung 

dimakan atau dikonsumsi tanpa pengolahan dan 

persiapan lebih lanjut. Makanan dan minuman 

jajanan ini biasanya memiliki bentuk maupun  cita 

rasa dan warna yang mencolok untuk menarik 

perhatian anak-anak (Judarwanto, 2008). 

Kemajuan teknologi bidang pangan mendukung 

bervariasinya makanan jajanan yang beredar 

disekeliling kita. Saat ini telah banyak ditemui 

aneka jajanan yang menggunakan bahan tambahan 

pangan berbahaya seperti: pengawet formalin dan 

boraks, pemanis sakarin dan siklamat, pewarna 

rhodamin B dan masih banyak lainnya (Yasmin, 

2010). 

Bahan tambahan pangan sendiri adalah senyawa 

(atau campuran berbagai senyawa) yang sengaja 

ditambahkan ke dalam makanan dan minuman 

dalam proses pengolahan, pengemasan, dan 

penyimpanan dan bukan merupakan bahan utama. 

Bahan Makanan Tambahan tersebut dapat berupa 

pengawet, pewarna, pemanis, penyedap, 

antioksidan, antikempal, dan pengelmusi 

(Widyaningsih, 2006). 

Pengambilan sampel yang dilakukan BPOM tahun 

2011, menemukan setidaknya ada empat jenis 

bahan berbahaya yang dilarang digunakan untuk 

pengan, seperti formalin (pengawet yang digunakan 

untuk mayat), boraks (pengempal yang 

mengandung logam berat Boron), rhodamin B 

(pewarna merah pada tekstil), dan methanil yellow 

(pewarna kuning pada tekstil), terkandung di 

berbagai makanan yang dijajakan di lingkungan 

sekolah (BIN, 2012). 

Dari hasil analisis sampel jajanan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan antara Februari 2001 hingga 

2003, didapatkan bahwa dari 315 sampel, 155 

(49%) mengandung rhodamin B, dari 122 sampel, 

129 (11%) mengandung boraks dan dari 242 

sampel, 80 (33%) mengandung formalin. Pangan 

yang mengandung rhodamin B di antaranya 

kerupuk, makanan ringan, kembang gula, sirup, 

biscuit, minuman ringan, cendol, dan manisan. 

Pangan yang mengandung formalin adalah mie 

ayam, bakso, dan tahu. Sedangkan pangan yang 

menggunakan boraks adalah bakso, siomay, 

lontong, dan lemper (BPOM, 2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh Jansen Silalahi dan 

Fathur Rahman (2011) diperoleh dari 28 sampel 

jajanan anak-anak sekolah dasar di Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan yang diteliti, terdapat 3 

sampel yang mengandung rhodamin B yaitu es 

doger, saus dan kerupuk. Sebanyak 10% jajanan 

anak-anak sekolah dasar di Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan mengandung rhodamin B. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Untuk 

mengetahui adakah kandungan zat pewarna ilegal 

rhodamin B pada jajanan berwana merah mencolok 

dan membuktikannya secara laboratoris dan 2). 

Untuk mengetahui pengetahuan dan sikap yang 

dimiliki pedagang mengenai zat pewarna 

berbahaya 

 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan di SDN Kartini IV Kota 

Cirebon. Pemeriksaan rhodamin B dilakukan di 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan Kabupaten 

Cirebon. Penelitian ini dilakukan dari bulan April 

sampai Mei 2014. Jenis penelitian ini adalah survei 

yang bersifat deskriptif observasional, yaitu untuk 

melihat gambaran kandungan rhodamin B pada 

jajanan berwarna merah mencolok di SD Kartini IV 

Kota Cirebon serta mengetahui pengetahuan dan 

sikap yang dimiliki pedagang mengenai zat 

pewarna berbahaya. 

Pemilihan sampel pada penelitian ini diambil 

secara purposive sampling yaitu jajanan berwarna 

merah. Pada penelitian ini didapatkan 14 sampel 

jajanan yang dicurigai mengandung rhodamin B, 

diantaranya 13 sampel adalah makanan jajanan 

yang memiliki warna merah mencolok, sedangkan 

1 sampel adalah minuman yang memiliki warna 

merah mencolok. Cara Pengumpulan Data dalam 

penelitian ini yaitu Mula-mula dilakukan 

wawancara dengan pedagang yang dagangannya 

dicurigai mengandung rhodamin B. Wawancara 

tersebut meliputi identifikasi identitas dari 

pedagang, macam dagangan, cara pembuatan, 

sumber zat pewarna, serta sikap dan pengetahuan 

pedagang mengenai zat warna berbahaya. 

Kemudian dilakukan pengambilan sampel yang 

dicurigai mengandung rhodamin B, yakni jajanan 

yang memiliki warna merah mencolok. Sampel 

diperoleh langsung dengan membeli dari penjual 

jajanan dan kemudian dilakukan uji kualitatif di 

laboratorium untuk mengetahui ada tidaknya 

kandungan rhodamin B dalam sampel. 

 

Prosedur Kerja 
1).Persiapan bahan uji 

a. Jika bahan uji berupa padatan. Lumatkan 

bahan yang akan diuji dengan digerus atau 

blender. Ambil 20 gram tambahkan 10 ml 

aquades. Aduk sampai tercampur rata. 

Biarkan mengendap. Ambil 5 ml untuk 

pengujian. 

b. Jika bahan uji berupa cairan. Ambil 5 ml (1 

sendok makan) untuk pengujian. 

c. Masukkan 1 tetes REAGENT A dan 1 tetes 

REAGENT B serta 4 tetes REAGENT B2 

ke botol uji atau tabung reaksi. Kocok 

sekitar 1 menit agar tercampur rata. 

d. Masukkan 5 ml cairan uji ke dalam botol uji 

atau tabung reaksi yang sudah berisi 

campuran reagent. 



e. Kocok sebentar dan diamkan campuran 

sekitar 10-20 menit lalu amati perubahan 

warna yang terjadi. 

f. Jika warna campuran berubah menjadi ungu 

berarti bahan yang diuji positif mengandung 

pewarna sintetis rhodamin B. 

 

Hasil 
 

Identifikasi kandungan zat pewarna rhodamin 

B 

Identifikasi kandungan zat pewarna berbahaya 

rhodamin B dilakukan pada 14 jenis jajanan 

makanan dan minuman yang di jual di sekitar SDN 

Kartini IV Kota Cirebon. Keempat belas jenis 

jajanan tersebut adalah sosis, nugget, saus tomat, 

saus sambal, permen gulali, selai strawberry, susu 

strawberry, bumbu otak-otak goreng, bumbu 

makaroni, bumbu cabai pada krupuk, serta bumbu 

balado pada cimol. 

Pengetahuan dan sikap Pedagang Jajanan 

Berwarna Mencolok Di SDN Kartini IV Kota 

Cirebon Tentang Zat Pewarna Berbahaya 

 

Data dalam tabel 2 menunjukkan bahwa 77.8% dari 

pedagang jajanan berwarna mencolok di SDN 

Kartini IV Kota Cirebon memiliki pengetahuan 

tentang zat pewarna berbahaya dalam kategori 

baik. Sedangkan sebanyak 22.2% pedagang masuk 

kedalam kategori kurang. 

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Jajanan Berwarna Mencolok yang Mengandung Rhodamin B yang Dijual di SDN 

Kartini IV Kota Cirebon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Hasil pengukuran pengetahuan dan sikap  pedagang tentang zat pewarna berbahaya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KODE 

SAMPEL 

JENIS SAMPEL HASIL 

PEMERIKSAAN 

KETERANGAN 

1 Sosis daging sapi Negatif MS 

2 Nugget Negatif MS 

3 Saus tomat Negatif MS 

4 Saus sambel Negatif MS 

5 Gulali Negatif MS 

6 Selai strawberry Negatif MS 

7 Susu strawberry Negatif MS 

8 Bumbu balado di otak-otak 

goreng 

Negatif MS 

9 Bumbu cabe di krupuk Negatif MS 

10 Bumbu balado di macaroni Negatif MS 

11 Saus sambal Negatif MS 

12 Saus sambal di cilok Negatif MS 

13 Bumbu balado di cimol Negatif MS 

14 Saus di dadar gulung Negatif MS 

 

Kategori Jumlah Presentasi 

Kurang  2 22.2% 

Baik  7 77.8% 

Total 9 100% 

 



Pembahasan 

 

Berdasarkan  hasil uji analisis rhodamin B yang 

dilakukan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan 

Kabupaten Cirebon terhadap 14 sampel jajanan 

berwarna merah mencolok pada jajanan makanan 

dan minuman yang dijual di SDN Kartini IV Kota 

Cirebon didapatkan hasil 14 sampel jajanan 

berwarna merah mencolok tersebut negatif 

mengandung zat perwarna berbahaya rhodamin B 

dengan presentase 100%. Pada penelitian 

sebelumnya, rhodamin B memang masih banyak 

ditemukan dalam jajanan anak sekolah seperti pada 

penelitian pada makanan dan minuman jajanan 

anak sekolah dasar di Kota Padang, ditemukan 

bahwa 7.84% sampel jajanan yang mengandung 

rhodamin B yaitu delapan dari 102 sampel. 

 Efek toksik yang disebabkan oleh 

makanan yang mengandung pewarna sintetis 

tergantung pada banyaknya intake pewarna sintetis  

Uji toksisitas zat warna rhodamin B terhadap 

hewan menunjukkan terjadinya perubahan bentuk 

dan organisasi sel dalam jaringan hati dari normal 

ke patologis. Sel hati mengalami perubahan 

menjadi nekrosis dan jaringan sekitarnya 

mengalami disintegrasi. Kerusakan jaringan hati 

ditandai dengan terjadinya piknotik dan 

hiperkromatik dari nukleus, degenerasi lemak, dan 

sitoklis dari sitoplasma. Degenerasi lemak terjadi 

akibat terhambatnya pasokan energi dalam hati 

yang digunakan untuk mengeluarkan trigliserida 

dan mengakibatkan nekrosis hati (Djarismawati, 

2004). 
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